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ARTICLE INFO  ABSTRACT 
Waste is a product of human activity in the form of residual and unwanted 
existence. Utilization of leachate as a bio activator is an alternative to utilizing 
leachate from waste piles into something useful for processing organic waste 
into compost. The study aimed to determine whether or not there was a 
significant difference in the growth rate of composted tomato plants with 
leachate activator and compost without activator. The research method used a 
semi-quasi-experimental design with a treatment group and a control group and 
composting for 30 days and testing on plants for 15 days. Statistical analysis 
using the Independent Sample T-Test. The result of this research is that compost 
with 45 ml of leachate activator produces compost with a pH of 7.5, a final 
temperature of 31oC, and a final humidity of 60%. The results of the Independent 
Sample T-Test test on plant height produced p-value (sig) = 0.467> 0.05 and on 
the number of plant leaves produced p-value (sig) = 0.481> 0.05. The study 
concluded that the results of compost with a leachate activator of as much as 45 
ml did not meet the requirements of SNI 19-7030-2004 and there was no 
significant difference in the average growth of compost tomato plants with a 
leachate activator and compost without an activator so it can be concluded that 
the leachate activator was 45 ml has no significant effect on compost quality and 
tomato plant growth. 
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 ABSTRAK 
Sampah adalah produk hasil aktivitas manusia yang berupa sisa dan tidak 
diinginkan eksistensinya. Pemanfaatan air lindi menjadi bioaktivator merupakan 
salah satu alternatif dalam pemanfaatan air lindi dari tumpukan sampah menjadi 
sesuatu hal yang berguna untuk mengolah sampah organik menjadi pupuk 
kompos. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
nyata rata-rata pertumbuhan tanaman tomat kompos dengan aktivator air lindi 
dan kompos tanpa aktivator. Metode penelitian ini menggunakan desain semi 
quasi eksperimental dengan kelompok perlakuan dan kelompok kontrol, serta 
dengan pengomposan selama 30 hari dan uji pada tanaman 15 hari. Analisis 
statistik penelitian ini menggunakan uji Independent Sample T-Test. Hasil dari 
penelitian ini adalah kompos dengan aktivator air lindi sebanyak 45 ml 
menghasilkan kompos dengan pH 7,5, suhu akhir 31oC dan kelembapan akhir 
60%. Hasil uji Independent Sample T-Test pada tinggi tanaman menghasilkan 
p value (sig) = 0,467> 0.05 dan pada jumlah daun tanaman menghasilkan p 
value (sig) = 0,481> 0.05. Kesimpulan penelitian bahwa hasil kompos dengan 
aktivator air lindi sebanyak 45 ml belum memenuhi syarat SNI 19-7030-2004 
serta tidak adanya perbedaan nyata rata-rata pertumbuhan tanaman tomat 
kompos dengan aktivator air lindi dan kompos tanpa aktivator. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa aktivator air lindi sebanyak 45 ml tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas kompos dan pertumbuhan 
tanaman tomat. 
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PENDAHULUAN 
 

Sampah adalah produk hasil aktivitas manusia yang berupa sisa dan tidak diinginkan 
eksistensinya. Sampah yang paling tinggi diproduksi berasal dari aktivitas rumah tangga.1) 
Peningkatan pertumbuhan serta aktivitas manusia akan memengaruhi tingginya hasil sisa 
produksi berupa sampah. Hasil penelitian terdahulu mengemukakan bahwa tingkat jumlah 
sampah diakibatkan oleh peningkatan kepadatan penduduk.2) Data dari Kementrian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan tahun 2021 mencatat volume sampah di Indonesia yang 
terdiri dari 154 Kabupaten/kota se-Indonesia mencapai 18,2 juta ton/tahun. Sampah yang 
terkelola dengan baik hanya sebanyak 13,2 juta ton/tahun atau 72,95%.3)  

Sampah organik dan anorganik sebagian besar berasal dari aktivitas rumah tangga 
masyarakat.4) Masyarakat biasanya hanya membuang sampah organik tanpa berusaha 
memanfaatkannya.5) Masalah di lingkungan seperti adanya bau tak sedap, hewan 
pengganggu seperti tikus, lalat, dan kecoa diakibatkan oleh sampah organik yang tidak 
dimanfaatkan dengan baik. Lingkungan akan terancam mengalami masalah pencemaran 
apabila sampah organik mengalami pembusukan, semakin menumpuk, dan tanpa diolah 
dengan semestinya.6) Timbulan sampah yang menumpuk ini dapat berdampak pada 
pencemaran lingkungan. Penerapan pengelolaan sampah yang benar perlu dilakukan untuk 
mengurangi dampak yang tidak diinginkan di masa mendatang.7) Sampah akan mempunyai 
nilai yang bermanfaat apabila diolah dengan benar dan juga akan mengurangi jumlah 
timbulan sehingga dampak yang tidak baik akibat penumpukan sampah berkurang.8) Upaya 
sederhana yang dapat dilakukan masyarakat untuk mengurangi peningkatan timbulan 
sampah, khususnya sampah organik, adalah dengan melakukan pengolahan sampah organik 
menjadi kompos.  

Pengomposan adalah suatu pengolahan sampah organik dengan proses penguraian 
yang dilakukan oleh mikroorganisme. Salah satu pengomposan sederhana dan praktis yang 
dapat dilakukan adalah dengan metode takakura. Proses pengomposan metode takakura 
cocok dilakukan dalam masyarakat skala rumah tangga. Prosesnya dilakukan menggunakan 
keranjang dengan tujuan agar pengomposan dapat dilakukan secara aerob, yang proses 
penguraian sampah menjadi kompos mikroorganismenya menggunakan respirasi oksigen.9) 
Proses pengomposan tersebut memerlukan waktu 3-4 bulan hingga kompos menjadi matang. 
Untuk itu, dibutuhkan aktivator dalam proses pengomposan metode takakura untuk 
mempercepat proses penguraian sampah menjadi kompos oleh mikroorganisme. Aktivator 
yang ditambahkan merupakan aktivator alami yang ada bermacam-macam, seperti maggot, 
EM-4, tetes tebu, dan air lindi.  

Lindi merupakan hasil dari degradasi sampah yang berupa cairan dan apabila dibuang 
ke lingkungan tanpa diolah maka air lindi dapat menyebabkan pencemaran lingkungan.10) 
Sumber air lindi berasal dari tumpukan sampah yang telah mengalami pembusukan dan 
penguraian secara organik.11) Air lindi memiliki kandungan unsur–unsur yang dibutuhkan 
tanaman sehingga dapat dijadikan aktivator kompos organik yang baik bagi tanaman. Hasil 
penelitian terdahulu menyatakan bahwa pada air lindi terdapat kandungan organik nitrogen 
(10-600 mg/l) dan fosfor (1-70 mg/l) yang dibutuhkan untuk tanaman.12) Pada proses 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman membutuhkan kandungan unsur hara, seperti 
unsur hara nitrogen, fosfor, dan kalium. Unsur hara nitrogen berperan penting terhadap fase 
pertumbuhan vegetatif tanaman untuk meningkatkan produksi klorofil serta daun pada 
tanaman.13) Unsur hara fosfor berperan penting dalam proses respirasi, fotosintesis, serta 
metabolisme lainnya.14) Unsur hara kalium mempunyai peran sebagai aktivator enzim 
terhadap metabolisme tanaman.13) Tanaman yang kekurangan unsur hara menyebabkan 
tanaman tidak normal, perkembangannya terhambat, dan terkena berbagai penyakit 
tanaman. 

Pemanfaatan air lindi menjadi bioaktivator merupakan salah satu alternatif dalam 
pemanfaatan air lindi dari tumpukan sampah menjadi sesuatu hal yang berguna untuk 
mengolah sampah organik menjadi pupuk kompos. Penelitian terdahulu mengemukakan 
bahwa aktivator berupa air lindi mempunyai pengaruh terhadap kecepatan penguraian dan 
kualitas kompos.15). Syarat parameter kompos yang matang dengan baik dijelaskan pada SNI 
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19-7030-2004 tentang spesifikasi kompos dari sampah organik. Berdasarkan SNI 19-7030-
2004 tentang spesifikasi kompos dari sampah organik, suhu kompos matang/jadi yang baik 
yakni di atas 22oC. Untuk pH yang sesuai yakni sebesar antara 6,80 – 7,40 dengan 
kelembapan maksimal yaitu 50%. Untuk persyaratan parameter fisik lainnya yaitu kompos 
memiliki bau seperti tanah. Warna yang dihasilkan kompos kehitaman serta tekstur kompos 
menyerupai tekstur tanah.16)  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perlu adanya penelitian tentang 
“Pemanfaatan Air Lindi Sebagai Aktivator Kompos Metode Takakura”. Penelitian ini bertujuan 
untuk membandingkan kualitas kompos berupa parameter fisik, seperti pH, suhu, kelembapan 
kompos aktivator air lindi, dan kompos tanpa aktivator serta bagaimana perbedaan rata-rata 
pertumbuhan tanaman tomat dengan kompos aktivator air lindi dan kompos tanpa aktivator.  
 
METODE 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah desain semi quasi eksperemental dengan 
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Kelompok perlakuan merupakan pembuatan 
kompos sampah organik yang menambahkan aktivator air lindi yang didapatkan dari Bank 
Sampah Banyuwangi, sedangkan kelompok kontrol merupakan pembuatan kompos sampah 
organik yang tidak dengan menambahkan aktivator apa pun. Variabel terikat yang diukur yakni 
parameter fisik SNI 19-7030-2004 tentang spesifikasi kompos dari sampah organik yang 
terdiri dari suhu, kelembaban, dan pH pada kompos. Bahan utama kompos berupa sampah 
organik yang berasal dari sisa aktivitas rumah tangga. Penelitian ini dilakukan selama bulan 
Maret hingga April 2021.  

Pengomposan ini membutuhkan beberapa alat, yaitu keranjang takakura, pengaduk, 
talenan, pisau, kain gelap/hitam, kardus yang sudah tidak digunakan, dua sekam berbentuk 
bantal, timbangan, sarung plastik tangan, saringan, soil moisture pH meter untuk pengukuran 
tingkat kelembaban dan pH pada kompos serta thermohyrometer untuk pengukuran suhu 
pada kompos. Sementara itu, bahan yang digunakan terdiri dari sampah organik rumah 
tangga, biang kompos, sekam, serta aktivator air lindi. Proses pembuatan kompos metode 
takakura disajikan dalam bagan sebagai berikut: 

Bagan 1. 
Bagan Pembuatan Kompos Takakura  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Menyiapkan alat 
dan bahan yang 
digunakan untuk 

pembuatan 
kompos 

2. Melapisi 
keranjang 

takakura dengan 
kardus di bagian 

sisi dalamnya 

3. Meletakkan 
bantalan sekam di 

bagian dasar 
keranjang takakura 

4. Menyiapkan sampah 
sayuran seberat 5 kg yang 
kemudian dicacah untuk 

mempercepat dekomposisi  

5. Mencampur cacahan 
sampah dengan biang 
kompos. Untuk kompos 

dengan aktivator 
dicampur dengan air 
lindi sebanyak 45ml 

6. Mengukur suhu 
kompos awal dengan 

termometer yang 
ditancapkan ke dalam 

kompos dan 
mendiamkan selama 

5 menit kemudian 
melihat hasilnya 

7. Mengukur 
kelebapan dan 

ph kompos 
dengan soil 

analyzer tester 
3 in 1 yang 

ditancapkan ke 
kompos 

8. Setelah diukur, tutup 
kompos dengan 

bantalan sekam di 
atasnya dan letakkan 
kain hitam di atasnya. 

Kemudian tutup dengan 
penutup keranjang 

takakura 
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Gambar 1. 

Tempat Pengomposan Metode Takakura  
Pengomposan diperiksa dan diukur secara teratur, yaitu 1 minggu 2 kali pengecekan 

dalam kurun waktu kurang lebih 30 hari. Setelah kompos matang maka kompos dikeluarkan 
dari keranjang takakura. Pengukuran kompos dilakukan tiga hari sekali selama proses 
pengomposan sehingga pada hari pertama sudah dilakukan pengukuran sampai hari ke-30. 
Pengukuran meliputi pengukuran suhu, pH, dan kelembapan. Selain melakukan pengukuran, 
kompos juga diaduk dan ditambah sebanyak 1 kg cacahan sampah organik setiap tiga hari.  

Setelah kompos dipanen, selanjutnya kompos diujicobakan pada tanaman tomat untuk 
mengetahui perbedaan pertumbuhan tanaman tomat antarperlakuan. Pemantauan uji coba 
kompos pada tanaman cabai dilakukan sebanyak 5 kali pemantauan (monitoring) dan 
dilakukan penyiraman tanaman selama 3 hari sekali. Data parameter pH, suhu, dan 
kelembapan akan dianalisis secara deskriptif. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
nyata rata-rata pertumbuhan tanaman tomat kompos dengan aktivator air lindi dan kompos 
tanpa aktivator, akan dianalisis menggunakan uji Independent Sample T-Test. 
 
HASIL 

Hasil pengukuran parameter kompos tanpa aktivator dan dengan aktivator berupa air lindi 
ditunjukkan pada Gambar 2. Gambar 2 berisi pH, suhu, kelembapan, serta rata-rata dari 
jumlah ketiga parameter kompos di saat waktu pemrosesan kematangan kompos. Kondisi pH, 
suhu, dan kelembapan selama waktu pemrosesan kematangan kompos merupakan ukuran 
keberhasilan kualitas kompos.17) Pengamatan pada tiga parameter tersebut bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas mikroorganisme pengurai selama masa pematangan kompos 
kompos.18) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. 
Hasil Pengukuran Parameter Kompos  

Gambar 2. 
Hasil Pengukuran Parameter Kompos  
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Fluktuasi pH Kompos 
Fluktuasi pH kompos tanpa aktivator dan dengan aktivator air lindi dapat dilihat pada 

Gambar 3. Pada pengukuran awal, yakni saat pembuatan kompos, pH pada kedua jenis 
kompos berada pada titik rendah atau cenderung asam. Hal ini disebabkan pada awal 
pengomposan bakteri mulai bekerja, bakteri akan membentuk asam-asam organik sederhana 
sehingga pH kompos menjadi rendah/asam.19) Keseluruhan nilai pH pada kompos tanpa 
aktivator cenderung rendah (mempunyai sifat asam). pH awal kompos tanpa aktivator, yakni 
6 (bersifat asam). Nilai pH akhir atau pada hari ke-30 pada kompos tanpa aktivator adalah 7. 
Nilai pH tersebut sudah sesuai dengan SNI 19-7030-2004, yaitu nilai pH sebesar 6,8 –7,4.  

Sementara itu, pada kompos dengan aktivator air lindi, pada awal pengukuran nilai pH 
menunjukkan 5 yang berarti kompos mempunyai sifat asam. Hal tersebut disebabkan karena 
air lindi yang dilarutkan pada awal pembuatan kompos terlalu banyak sehingga memengaruhi 
aktivitas bakteri pengurai dalam membentuk asam organik. Pada hari ke-6 nilai pH kompos 
dengan aktivator air lindi meningkat menjadi 7 (bersifat basa) dan tidak mengalami kenaikan 
hari ke-21. Pada hari ke-24 nilai pH mengalami penurunan menjadi 6 (bersifat asam) yang 
disebabkan kondisi cuaca terjadi hujan. Nilai pH akhir atau pada hari ke-30 pada kompos 
dengan aktivator air lindi adalah 7,5. Nilai pH tersebut mendekati standar SNI 19-7030-2004. 

 

 
Gambar 3. 

Fluktuasi pH Kompos 

 
 
Fluktuasi Suhu Kompos 

Fluktuasi suhu kompos tanpa aktivator dan dengan aktivator air lindi dapat dilihat pada 
Gambar 4. Fluktuasi suhu pada kompos tanpa aktivator menunjukkan bahwa suhu kompos 
berkisar antara 30°-36°C. Pengukuran parameter suhu dimulai pada hari ke-1 pengomposan. 
Suhu pada kompos tanpa aktivator hari ke-1 menunjukkan nilai 30°C. Suhu tersebut terus 
meningkat hingga pada hari ke-12 mencapai 36°C. Hal ini terjadi karena bakteri bekerja untuk 
menguraikan sampah organik. Pada hari selanjutnya suhu mengalami penurunan yang 
menandakan bahwa sampah organik pada proses pengomposan mulai menyusut sehingga 
aktivitas bakteri mulai berkurang.7) Hasil pengukuran suhu kompos pada hari ke-30 adalah 
30°C, yang mana suhu tersebut belum sesuai dengan standar SNI 19-7030-2004 yaitu tidak 
lebih dari 30°C. 

Suhu pada kompos dengan aktivator air lindi cenderung berubah-ubah. Fluktuasi suhu 
pada kompos dengan aktivator air lindi menunjukkan bahwa suhu kompos berkisar antara 
30°C-37°C. Pada kompos dengan aktivator air lindi, suhu awal pada hari ke-1 adalah 37°C. 
Suhu mengalami penurunan pada hari-hari selanjutnya dengan suhu terendah, yakni pada 
hari ke-6 dengan suhu 30°C. Pada hari ke-30, suhu kompos adalah 31°C. Suhu tersebut 
belum sesuai dengan standar SNI 19-7030-2004 yaitu tidak lebih dari 30°C. 

 

0

1

2

3

4

5

6

7

8

1 3 6 9 12 15 18 21 24 27 30

P
a
ra

m
e
te

r 
p
H

Hari ke-

Hasil Pengukuran pH Kompos tanpa Aktivator

Hasil Pengukuran pH Kompos dengan Aktivator Air Lindi



                  Vidia Nuria Rahman, dkk; Sanitasi: Jurnal Kesehatan Lingkungan 15(2), 2022 61-72 

66 
 

 
Gambar 4. 

Fluktuasi Suhu Kompos 

 
Fluktuasi Kelembapan Kompos 

Fluktuasi kompos tanpa aktivator dan dengan aktivator air lindi dapat dilihat pada Gambar 
5. Fluktuasi kelembapan pada kompos tanpa aktivator menunjukkan bahwa kelembapan 
kompos berada pada kisaran 30%-90%. Pada hari ke-1 setelah pengomposan, kelembapan 
pada kompos aktivator adalah 60%. Kelembapan naik pada hari ke-3 mencapai 90% dan 
berangsur menurun hingga pada hari ke-30, kelembapan akhir pada kompos tanpa aktivator 
adalah 30%. Kelembapan akhir kompos tanpa aktivator telah sesuai dengan standar SNI 19-
7030-2004 yaitu tidak lebih dari 50%. 

Sementara itu, pada kompos dengan aktivator lindi kelembapan awal pengukuran adalah 
100%. Kelembapan tinggi dipengaruhi oleh sampah organik yang belum terurai yang 
mengalami proses metabolisme oleh mikroorganisme sehingga menghasilkan pelepasan air 
serta oksigen. Semakin banyak sampah organik yang belum terurai maka semakin tinggi 
pelepasan air serta oksigen. Kelembapan tersebut berangsur turun hingga 40% pada hari ke-
21. Namun demikian, pada hari ke-24 kelembapan kompos berangsur naik kembali pada 
kisaran 50%-60% hingga pada hari ke-30. Kelembapan akhir kompos dengan aktivator air 
lindi belum sesuai dengan standar SNI 19-7030-2004. 

 

 
Gambar 5. 

Fluktuasi kelembapan Kompos 

 
 
Pertumbuhan Tinggi dan Jumlah Daun Tanaman Tomat 

Setelah kompos sudah dipanen dan siap digunakan, proses selanjutnya adalah pengujian 
pupuk kompos terhadap pertumbuhan tanaman tomat. Variabel yang diamati adalah tinggi 
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serta jumlah daun tanaman tomat. Hasil pengamatan yang dilakukan selama 15 hari diperoleh 
rekapitulasi pertumbuhan tinggi dan jumlah daun tomat sebagai berikut: 

 
Tabel 1. 

Hasil Pengukuran Tinggi dan Jumlah Daun Tanaman Tomat 

 
Hari ke- 

 

Hasil Pengukuran Tanaman Tomat 
(Kompos Aktivator Air Lindi) 

Hasil Pengukuran Tanaman Tomat 
(Kompos Tanpa Aktivator) 

Tinggi Jumlah Daun Tinggi Jumlah Daun 

1 0 0 0,2 0 

4 0,5 2 1,5 0 

8 2,3 2 2,5 2 

12 3 3 4,5 2 

15 4 3 6 3 

Rata-rata 1,9 2 2,9 2 

 
Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak.20) Uji 
normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlahnya sedikit 
(<100). Uji normalitas diolah menggunakan SPSS versi 21. Hipotesis yang digunakan adalah:  

a H0 : apabila sig. > 0,05, maka data mempunyai distribusi normal 
b H1 : apabila sig. < 0,05, maka data mempunyai distribusi yang tidak normal. 

 
Tabel 2. 

Hasil Uji Normalitas Shapiro Wilk Tests of Normality 

 
Kelompok Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Tinggi Tanaman 
Tomat 

Kompos Aktivator Lindi 0,300 5 0,161 0,833 5 0,146 

Kompos Tanpa 
Aktivator 

0,273 5 0, 200* 0,852 5 0,201 

Jumlah Daun 
Kompos Aktivator Lindi 0,207 5 0,200* 0,939 5 0,659 

Kompos Tanpa 
Aktivator 

0,175 5 0,200* 0,972 5 0,888 

 

Berdasarkan hasil pengolahan pada tabel 2, diperoleh pada semua kelompok, didapatkan 
bahwa nilai sig > 0,05 maka H0 diterima, yang berarti data berdistribusi normal. Dikarenakan 
data berdistribusi normal, maka data tersebut perlu dilakukan uji homogenitas. 
 
Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk menguji kehomogenitasan (sejenis) data yang 
digunakan dalam penelitian. Uji ini menggunakan uji statistik Levene’s Test karena pada 
penelitian varian yang diuji hanya 2 jenis. Hipotesis yang digunakan adalah:  

a H0 : apabila sig. > 0,05, maka data bersifat homogen 
b H1 : apabila sig. < 0,05, maka data bersifat tidak homogen 

 
Tabel 3. 

Hasil Uji Homogenitas Levene Tests of Homogenity 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Tinggi Tanaman ,712 1 8 0,423 

Jumlah Daun ,549 1 8 0,480 

Berdasarkan hasil pengolahan pada tabel 3 diperoleh pada kelompok tinggi tanaman 
dan jumlah daun, didapatkan bahwa nilai sig > 0,05 maka H0 diterima, artinya data homogen. 
Karena masing-masing data variabel berdistribusi normal dan homogen, maka dapat 
melakukan langkah selanjutnya yaitu uji beda.  
 
Uji Beda 

Uji beda diperlukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan nyata rata-rata 
pertumbuhan tanaman tomat pada masing-masing perlakuan (penggunaan kompos dengan 
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aktivator dan kompos tanpa aktivator). Uji beda dalam penelitian ini menggunakan uji 
Independent sample t-test yang diolah menggunakan SPSS versi 21. Hipotesis yang 
digunakan adalah:  

a H0 : jika nilai signifikansi > 0,05, tidak terdapat perbedaan nyata antarkelompok  
perlakuan 

b H1 : jika nilai signifikansi < 0,05, terdapat perbedaan nyata antarkelompok  
perlakuan. 

Tabel 4. 
Hasil Uji Beda Independent sample t-test 

  t df Sig. (2-tailed) 

Tinggi Tanaman  -,764 8 0,467 

Jumlah Daun  .793 8 0,481 

  

Berdasarkan hasil pengolahan pada tabel 4 diperoleh pada kelompok tinggi tanaman dan 
jumlah daun bahwa nilai sig > 0,05 maka H0 diterima, artinya tidak terdapat perbedaan nyata 
antarkelompok perlakuan. Hal ini berarti bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada 
pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman tomat akibat perbedaan perlakuan.  
 
PEMBAHASAN 
 
Analisis pH Kompos 

Pada pengomposan tanpa aktivator, pH mengalami kenaikan yang lebih tinggi 
dibandingkan pengomposan dengan air lindi. Hal tersebut dikarenakan adanya aktivitas 
mikroorganisme asam organik yang lebih banyak pada pengomposan air lindi daripada 
pengomposan tanpa aktivator. Hal itu membuktikan bahwa penambahan aktivator pada 
proses penguraian sampah menjadi kompos mempunyai pengaruh terhadap pH. Penelitian 
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya di mana pengomposan K1 (tanpa perlakuan) 
mengalami kenaikan pH yang lebih tinggi dibandingkan K2 (MOL) dan K3 (Lindi) sehingga pH 
pada kelompok pengomposan K2 dan K3 lebih bersifat asam daripada pengomposan K1.21) 
Proses pengomposan menyebabkan perubahan bahan organik dan pH. Pada proses 
pembuatan kompos tanpa aktivator dan kompos dengan aktivator air lindi, pengukuran hari 
ke-1 pH menunjukkan rendah atau bersifat asam diakibatkan adanya proses penyusunan 
asam-asam organik yang juga membuat adanya perkembangbiakan jamur pada kompos.19) 
Proses dekomposisi oleh senyawa organik akan meningkatkan pH kompos.19) Kadar air tidak 
memengaruhi derajat pH, tetapi keberadaan nitrogen dan kondisi anaerobik yang 
memengaruhi derajat pH22). Pengaruh ini disebabkan oleh beberapa jasad renik jenis tertentu 
yang mengubah sampah organik menjadi asam organik. Asam organik tersebut akan diproses 
oleh jasad renik jenis lainnya (memakan) hingga tingkat derajat pH menjadi naik kembali dan 
mendekati netral. Kenaikan pH bersifat basa. Derajat pH yang naik diakibatkan oleh 
ammonium serta pelepasan OH- akibat dari proses dekomposisi protein.22) Proses pelepasan 
asam, baik secara lokal maupun temporer, menyebabkan derajat pH menurun (pengasaman), 
sedangkan proses menghasilkan ammonia dari senyawa-senyawa nitrogen menyebabkan pH 
naik (basa). Kompos yang mendekati matang biasanya mendekati pH netral.  
 
Analisis Suhu Kompos 

Faktor suhu mempunyai peranan penting dalam pengomposan untuk memberikan 
informasi tentang aktivitas mikroorganisme. Suhu diukur menggunakan thermometer dan 
dengan memiliki satuan derajat Celcius (°C). Perubahan suhu memberikan informasi adanya 
aktivitas penguraian bahan organik oleh mikroorganisme.23) Pada umumnya, suhu pada 
proses pengomposan berkombinasi antara suhu termofilik dan mesofilik.24) Pada proses 
pengomposan tanpa aktivator dan dengan aktivator air lindi tidak ada yang berada pada suhu 
termofilik (>40oC). Suhu cenderung stabil di bawah 40oC disebabkan oleh rendahnya tinggi 
tumpukan kompos sehingga suhu panas tidak bertahan lama di dalam tumpukan dan 
langsung keluar.25) Suhu tinggi pada proses pengomposan berperan penting untuk higienis, 
yaitu untuk membunuh bakteri dan patogen.26) Suhu kompos rendah dapat disebabkan oleh 
jumlah sampah organik yang digunakan yang kurang sehingga kompos tidak memroses 
insulasi panas secara cukup.27) Berdasarkan grafik, semua kompos pada hari ke-24 berangsur 



                  Vidia Nuria Rahman, dkk; Sanitasi: Jurnal Kesehatan Lingkungan 15(2), 2022 61-72 

69 
 

menurun. Sejumlah panas diurai dan dilepas pada proses penguraian bahan organik 
sehingga menyebabkan temperatur kompos menjadi naik turun.28) Kompos yang menumpuk 
yang terlalu rendah mengakibatkan suhu kompos menurun dan tidak dapat menahan panas 
dari proses penguraian kompos.29) Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa pada fase akhir proses pengomposan, kompos yang akan matang 
ditandai dengan penurunan suhu yang stabil.29)  
 
Analisis Kelembapan Kompos 

Pada proses pengomposan, mikroorganisme bekerja dengan maksimal pada 
kelembapan sekitar 40-60%. Penelitian terdahulu menyatakan bahwa kelembapan kompos 
yang baik berada pada sekitar 40-60%.30) Kelembapan yang stabil perlu dijaga agar 
mikroorganisme dapat bekerja secara optimal. Mikroorganisme tidak dapat berkembang atau 
mati pada kelembapan yang tinggi.24) Kelembapan pada proses pengomposan sebaiknya 
dijaga untuk tidak terlalu kering atau terlalu lembap. Ketika kelembapan terlalu kering, proses 
pengomposan tidak maksimal karena pertumbuhan metabolisme mikroorganisme menjadi 
terganggu sehingga berpengaruh pada proses dekomposisi. Tingkat kelembapan yang terlalu 
tinggi juga akan berpengaruh pada perkembangbiakan mikroorganisme kompos. Penelitian 
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa pada pengomposan dengan aktivator air lindi 
mempunyai kelembapan lebih tinggi daripada pengomposan tanpa mol air lindi.31) 
Kelembapan yang lebih tinggi terjadi pada proses pengomposan dengan aktivator air lindi 
disebabkan karena aktivator air lindi mampu menjaga kelembapan dan temperatur, sehingga 
bakteri dan jasad renik dapat bekerja mengurai bahan organik secara optimal. Akibat adanya 
hubungan kadar air dan kerja mikroorganisme ini menyebabkan peningkatan suhu. Hal ini 
diindikasikan dengan peningkatan suhu pada proses pengomposan awal karena adanya 
pelepasan sebagian energi. Dengan demikian, kelembapan merupakan faktor penting yang 
memengaruhi suhu.31) 
 
Analisis Pertumbuhan Tanaman Tomat 

Variabel penelitian untuk melihat perbedaan penggunaan kompos aktivator air lindi dan 
kompos tanpa aktivator, yakni variabel tinggi serta jumlah daun pada tanaman tomat. Dapat 
dilihat dari hasil uji Independent Sample T-Test tinggi tanaman pada tabel 4 bahwa tidak 
terdapat perbedaan rata-rata pertumbuhan tinggi antartanaman dengan penggunaan kompos 
aktivator air lindi dan kompos tanpa aktivator. Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya 
bahwa penambahan aktivator air lindi pada kompos tidak memberikan pengaruh yang nyata 
pada pertumbuhan tinggi tanaman cabai.25) Begitu juga hasil uji Independent Sample T-Test 
jumlah daun tanaman pada tabel 4 bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata jumlah daun 
antartanaman dengan penggunaan kompos aktivator air lindi dan kompos tanpa aktivator. 
Hasil ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa kompos dengan aktivator air lindi 
tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman cabai.25) Air lindi mengandung unsur hara 
nitrogen, fosfor, dan kalium. Nitrogen mempunyai peran dalam pembentukan protein dan 
asam amino yang berperan besar untuk masa vegetatif seperti pertumbuhan tinggi tanaman 
dan jumlah daun tanaman.13) Kemungkinan besar unsur nitrogen yang terkandung pada 
kompos aktivator air lindi pada penelitian ini belum cukup untuk memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap pertumbuhan tanaman tomat. Selain itu, selama perkecambahan dan 
tahap awal pertumbuhan benih sangat rentan terhadap tekanan fisiologis, infeksi, dan 
kerusakan mekanis, sehingga mengakibatkan pertumbuhan vegetatif tanaman terhambat 
karena penyerapan nutrisi oleh tanaman yang lambat.32) Untuk meningkatkan pertumbuhan 
tanaman dibutuhkan unsur lain, seperti unsur nitrogen, kalium, dan fosfor.33) Selain itu, dosis 
aktivator saat pembuatan proses pengomposan juga perlu diperhatikan. Dosis air lindi pada 
penelitian ini adalah sebanyak 45 ml. Sementara itu, pada penelitian yang sebelumnya, dosis 
aktivator air lindi yang digunakan sebanyak 30 ml, untuk memberikan pengaruh terhadap 
pertumbuhan jumlah daun tanaman dan tinggi tanaman.33) 

Kelebihan dari penelitian ini adalah uji pertumbuhan tanaman dilakukan dengan 
menggunakan dua variasi, yaitu uji tanaman kompos dengan aktivator dan kompos tanpa 
aktivator sehingga hasil yang didapat lebih bervariasi. Sedangkan, kelemahan dalam 
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penelitian ini adalah belum ditemukannya faktor penyebab mengapa parameter fisik kompos 
dengan aktivator air lindi belum sesuai dengan standar SNI 19-7030-2004 sehingga tidak ada 
perbedaan yang signifikan dalam hasil uji pertumbuhan tanaman dengan tiga variasi tersebut. 
Keterbatasan dari penelitian ini adalah peneliti tidak dapat mengontrol faktor-faktor lain yang 
memengaruhi hasil penelitian ini, seperti cuaca. Untuk pengembangan riset, diperlukan 
penelitian lanjutan tentang dosis aktivator air lindi yang lebih bervariasi untuk kompos 
sehingga kualitas kompos yang dihasilkan memenuhi standar SNI 19-7030-2004. 
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan selama 30 hari, dalam proses 
pengomposan sampah organik dengan metode takakura, penambahan aktivator air lindi 
sebanyak 45 ml sebagai starter/biaktivator menghasilkan kompos dengan pH 7,5, di mana pH 
tersebut tidak memenuhi standar SNI 19-7030-2004, yaitu 6,8-7,4. Suhu akhir pada kompos 
dengan aktivator air lindi adalah 31oC, yang berarti bahwa suhu tersebut belum memenuhi 
standar SNI 19-7030-2004, yaitu <30oC. Kelembapan akhir pada kompos dengan aktivator air 
lindi adalah 60%, yang mana suhu tersebut belum memenuhi standar SNI 19-7030-2004, yaitu 
<50%. Hasil dari semua indikator menunjukkan bahwa belum didapatkannya hasil kompos 
matang seperti yang disyaratkan SNI 19-7030-2004. Kompos yang sudah matang dilakukan 
pengujian terhadap pertumbuhan tinggi dan jumlah daun tanaman tomat. Dalam pengujian 
yang dilakukan selama 15 hari menunjukkan tidak terdapat perbedaan rata-rata pertumbuhan 
tinggi serta jumlah daun antartanaman dengan penggunaan kompos aktivator air lindi dan 
kompos tanpa aktivator. 
 
SARAN 
 
Saran yang dapat diberikan oleh peneliti dengan hasil penelitian ini adalah diharapkan adanya 
evaluasi dan pengujian tentang penambahan aktivator air lindi pada kompos dengan dosis 
yang berbeda/bervariasi, sehingga kualitas kompos yang dihasilkan dapat memenuhi standar 
SNI 19-7030-2004 dan kompos dengan aktivator air lindi dapat memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap pertumbuhan tanaman.  
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